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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa, hasil belajar siswa, dan respons siswa terhadap pembelajaran inkuiri pada materi larutan elektrlit. Rancangan penelitian ini menggunakan PTK dengan empat putaran yang tiap putarannya terdiri dari rancangan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI TITL.1 di SMK Negeri 2 Probolinggo. Hasil penelitian, menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas belajar siswa, secara berturut–turut pada siklus I sebesar 49,69%; pada siklus II sebesar 50,31%; pada siklus III sebesar 52,19%; dan pada siklus IV sebesar 53,44%. Penilaian keterampilan proses sains siswa pada siklus I sebesar 64% dengan kategori cukup, 24% kategori baik, dan 12% kategori kurang. Pada siklus II sebesar 56% kategori cukup, 32% dalam kategori baik, 4% baik sekali, dan 8% kategori kurang. Pada siklus III siswa yang kategori cukup sebesar 32%, kategori baik sebesar  48%, 16% kategori baik sekali, dan 4% kategori kurang. Pada siklus IV siswa yang dalam kategori cukup sebesar 12%, 56% kategori baik, dan 32% sangat baik. Hasil belajar siswa, secara klasikal dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) jika terdapat 65% siswa memperoleh nilai ≥75 diperoleh data, pada siklus I siswa yang tuntas mencapai 57,05%; siklus II sebesar 62,50%; siklus III sebesar 72,50%; dan pada siklus IV sebesar 85%.
Hasil respons siswa pada pembelajaran inkuiri dinyatakan cukup menarik dan tidak membosankan.

Kata Kunci: Pembelajaran inkuiri, keterampilan proses, dan hasil belajar 

APPLICATION OF INQUIRY LEARNING SCIENCE PROCESS IN IMPROVING SKILLS AND LEARNING OF ELECTROLYTE SOLVENT OUTCOMES

Abstract: The study aims to know the skills of students’s science process, students learning results, and the students response of  Inquiry Learning on electrolyte material solvent. This Research planned using Classroom Action Research in four cycles that each cycle consists of planing, implementation, observation, and reflection. Research Subject was students of XI TITL 1 Class at SMK Negeri 2 Probolinggo. The Research shows us that can increase the students learning activities, in consecutively on first cycle is 49.69%; on second cycle is 50.31%; on third cycle is 52.19%; and the fourth cycle is 53.44%. Assesment of students science process skills cycle I is 64%, named Quite categories, 24% Good categories, and 12% Less categories. On cycle II is 56%, named Quite categories, 32% named good categories, 4% named Very Good categories dan 8% Less categories. On cycle III, named Quite categories of Students 32%, the categories of Good is 48%, 16% is Very Good categories, and 4% is Less categories. On cycle IV, students that have Quite categories is 12%, 56% is Good categories, and 32% is Very Good.  Student learning outcomes, classically by Minimal Mastery Criteria (KKM), If there are 65% Students got score ≥75, get the data, on the cycle I, the students who completed reached 57.05%; cycle II is 62.50%; cycle III is 72.50%; and the last cycle is 85%. Students’s response Results in Inquiry Learning stated interesting enough and not boring.
 






Kimia merupakan pelajaran yang memberikan kontribusi yang tinggi akan adanya perkembangan ilmu pendidikan dan teknologi. Banyak fenomena yang terjadi di alam yang dapat dijelaskan dengan konsep-konsep Kimia, serta perkembangan teknologi yang canggih sekalipun berdasar akan konsep Kimia, maka jelas jika peserta didik perlu memiliki keterampilan-keterampilan berpikir yang melatihkan adanya perumusan masalah, merancang, mengumpulkan, menganalisis data serta menarik kesimpulan dari suatu eksperimen yang merupakan komponen dari keterampilan proses sains (Nur, 2000). Pembelajaran Kimia sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasi-kannya sebagai aspek penting kecakapan hidup (Puskur, 2006).
Intinya, pembelajaran kimia adalah pembelajaran yang tidak mengabaikan hakekat kimia itu sendiri, yaitu mencakup produk ilmiah, proses ilmiah, melalui pendekatan keterampilan proses sains yang melibatkan siswa secara aktif, serta mengemukakan konsep-konsep kimia dalam produk eksperimental. Namun kenyataannya masih ada kesenjangan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar selama ini dengan tujuan dari kurikulum. Pembelajaran yang dilaksanakan lebih terarah pada materi-materi yang disampaikan secara langsung tanpa melibatkan kegiatan dan aktivitas siswa. Hal ini membuat materi pelajaran kimia menjadi kurang bermakna bagi kehidupan siswa. Salah satu akibatnya, taraf  pemahaman materi pelajaran kimia kurang maksimal.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelititan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa kelas XI.TITL.1 SMKN 2 Probolinggo pada materi larutan elektrolit serta melihat seberapa besar respon siswa terhadap pembelajaran ini. 
Ada dua bagian pokok yang terdapat dalam pembelajaran yaitu kegiatan belajar dan mengajar. Belajar dimana siswa lebih aktif dalam melakukan kegiatan. Sedangkan mengajar lebih terarah pada guru sebagai informan dan mediator. 
Mazur dan Rocklin dalam (Nur, 1998) menyatakan bahwa belajar pada umumnya adalah sebagai perubahan dalam diri seseorang yang disebabkan oleh pengalaman. Menurut Mulyati (2000:8) belajar merupakan proses aktif siswa untuk mempelajari dan memahami konsep–konsep yang dikembangkan dalam KBM, baik individual maupun kelompok, baik mandiri maupun dibimbing.
Jadi, belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang guna memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru untuk menghasilkan perubahan tingkah laku melalui pengalamannya sendiri secara dalam interaksi dengan lingkungannya baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Aktivitas yang dilakukan untuk mencapai suatu perubahan tingkah laku itulah yang dinamakan proses belajar. Sedangkan adanya perubahan tingkah laku itu sendiri merupakan hasil atau produk belajar. Oleh karena itu, belajar meliputi dua komponen yaitu proses belajar dan hasil belajar. mengajar pada prinsipnya adalah membimbing siswa dalam kegiatan mengajar yang mengandung pengertian bahwa mengajar merupakan usaha mengorganisasikan lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan pengajaran, sehingga terjadi proses belajar mengajar. 
Mengajar adalah suatu proses yang melibatkan antara dua orang pelaku yaitu guru, peserta didik dan bahan pengajaran yang saling berinteraksi mengatur sedemikian rupa sehingga tercipta suatu situasi dan kondisi yang kondunsif yang dapat menimbulkan terjadinya proses belajar. Pembelajaran merupakan suatu proses yang melibatkan dua jenis kegiatan secara serempak yaitu kegiatan yang harus dijalani oleh peserta didik dan kegiatan yang dilkakukan oleh pihak lain yang secara sadar dan sengaja memberikan kemungkinan serta kondisi untuk tercapainya perubahan tingkah laku pada peserta didik yang bersangkutan. Pembelajaran kimia harus mengacu pada hakikat kimia yang memiliki karakteristik sikap ilmiah, proses ilmiah yang disebut dengan metode ilmiah dan produk ilmiah meliputi konsep, hukum dan teori. Agar pembelajaran kimia berjalan secara optimal, maka seorang guru harus memperhatikan hakikat kimia disamping memperhatikan karakteristik siswa dan lingkungannya. Karena kimia bersifat eksperimentasi maka pembelajaran fisika juga harus mengarah pada eksperimentasi (Nur, 2000 :  3). 
Eksperimen adalah suatu prosedur terorganisasi untuk menguji suatu hipotesis. Dimana eksperimen dilakukan dengan melibatkan seluruh panca indera serta menggunakan alat percobaan untuk memeriksa kebenaran informasi atau bahkan menemukan informasi yag baru. Guru harus menciptakan situasi sehingga siswa secara aktif mampu membangun pengetahuannya melalui aktivitas – aktivitas langsung baik hands-on activities maupun minds-on activities. Pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan hakikat kimia adalah pendekatan – pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses aktif, siswa banyak diberi kegiata yang berkenaan dengan ide-ide, bertanya-tanya, dan terus berupaya menemukan jawabannya sendiri. Pendekatan pembelajaran informatif yang didominasi oleh aktivitas guru sebagai sumber informasi jelas tidak efektif.
Pendekatan inkuiri mempunyai tujuan agar siswa mampu dalam merumuskan masalah sendiri, merancang eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data serta menarik kesimpulan, memiliki sikap-sikap objektif, jujur, rasa ingin tahu yang tinggi, aktif, terbuka, dan sebagainya. Menurut Nur (2000: 1) inkuiri merupakan suatu penciptaan situasi-situasi sedemikian rupa sehingga siswa mengambil peran sebagai ilmuwan. Dalam situasi ini, siswa berinisiatif untuk mengamati dan menanyakan gejala alam, mengajukan penjelasan-penjelasan tentang apa yang mereka lihat, merancang, dan melakukan pengujian untuk menunjang atau menentang teori-teori mereka, menganalisis data, menarik kesimpulan, merancang dan membangun model dari kegiatan di atas. Dari pendapat di atas terlihat bahwa pendekatan inkuiri akan memberikan kesempatan siswa untuk “menemukan” sesuatu yang baru. Karena masih terbatasnya pengetahuan dan kemampuan siswa juga keterbatasan alat, bahan, dan waktu maka penerapan inkuiri dapat disederhanakan dengan melibatkan guru secara terbatas dan terencana. Bagian terpenting dari inkuri adalah diskusi. Dengan diskusi siswa dapat mengembangkan sikap kreatif dan berfikir ilmiah untuk menemukan sesuatu. Selain itu dengan diskusi dapat menumbuhkan kerja sama antar siswa.

Keterampilan Proses Sains.
Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang menerapkan metode ilmiah secara utuh sehingga para siswa harus mendapat pengalaman dalam penelaahan atau penelitian. Keterampilan ini merupakan keterampilan dasar dalam kerja ilmiah. Keterampilan dasar itu antara lain:  Mengajukan pertanyaan, Pengembangan hipotesis, Pengontrolan variabel, Perancangan eksperimen, Pengamatan, Penarikan kesimpulan dan Mengkomunikasikan. 
Hasil Belajar
Hasil belajar yaitu hasil yang dicapai siswa dalam proses belajar mengajar menurut kemampuan siswa melalui tes yang diberikan oleh guru untuk mengetahui kamajuan siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran (Puskur, 2006).
Segala aktivitas di sekolah pada akhirnya sampai pada hasil belajar. Hasil belajar tentu dinilai berdasarkan indikator pencapaian yang telah direncanakan. Namun dari sekian banyak indikator yang ditetapkan, tidak semua siswa mampu menguasai. Hal ini disebabkan kemampuan tiap siswa tidaklah sama. Oleh karena itu, pada batas waktu yang telah ditentukan, mungkin ada beberapa indikator yang belum tercapai sesuai dengan yang telah direncanakan.
Adapun aspek-aspek yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor
Berdasarkan teori belajar tuntas, maka seorang peserta didik dipandang tuntas belajar jika mampu menguasai kompetensi atau mencapai tujuan pembelajaran minimal 75% dari seluruh tujuan pembelajaran. Sedangkan keberhasilan kelas dilihat dari jumlah peserta didik yang mampu mencapai ketuntasan adalah minimal 75% (Puskur: 2006). Sedangkan kegiatan belajar mengajar dikatakan berhasil jika persentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 85% dari siswa yang tuntas belajar secara individu (Mulyasa, 2003: 14)
 
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas Kelas yang merupakan suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif, yang dilakukan oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakan mereka dalam melaksanakan tugas dan memperdalam pemahaman terhadap kondisi dalam praktik pembelajaran (Hopkins, 1993 dalam Muslich, 2011).
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Probolinggo semester gasal tahun pelajaran 2012/2013. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI TITL.1 SMK Negeri 2 Probolinggo semester gasal tahun pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 32 siswa. Rancangan penelitian setiap putaran (siklus) terdiri dari empat tahapan, yaitu: perencanaan (planning), tindakan (observasi), dan refleksi (reflecting) (Muslich, 2011).
Instrumen penelitian yang dipakai dalam penelitihan ini antara lain: lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa, lembar pengamatan keterampilan proses sains, soal tes hasil belajar dan angket respon siswa. Sedangkan metode pengambilan data yang diterapkan adalah metode pengamatan atau observasi, metode test dan metode angket.







Hasil pengamatan aktivitas guru dalam proses belajar mengajar dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

                                     
Kategori persentase aktivitas, respons guru dan siswa
No	Persentase	Kategori
12345	0% - 20%21% - 40%41% - 60%61% - 80%81% - 100%	Sangat Kurang AktifKurang AktifCukup AktifAktifSangat Aktif







Analisis keterampilan proses sains siswa dilihat dari rubrik penskoran dengan rentang nilai empat komponen berdasarkan kemampuan keterampilan proses sains siswa dengan kriteria sebagai berikut: 1 = kurang, 2 = cukup, 3 = baik dan 4 = sangat baik. 














Nilai tes yang berupa soal objektif, pilihan ganda, penskorannya adalah sebagai berikut:

Keterangan:
NA = Nilai Akhir
JB= Jawaban benar
S = Jumlah soal

Nilai ketuntasan siswa secara individu dan klasikal menurut Uzer (1991) digunakan rumus sebagai berikut:
Nilai ketuntasan siswa secara individu:

Nilai ketuntasan secara klasikal:

Sedangkan analisis data responss siswa dari hasil angket dihitung menggunakan rumus:

Keterangan:
P = persentase jawaban responssden
F = jumlah jawaban responssden
N = jumlah responssden
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini data yang diperoleh adalah data aktivitas guru dan siswa, keterampilan proses sains, hasil belajar, dan respons siswa. 
Data penelitian dari putaran I hingga putaran IV dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) melalui penerapan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri pada materi larutan elektrolit di kelas XI TITL.I SMK Negeri 2 Probolinggo, diperoleh data sebagai berikut:

Aktivitas Guru
Aktivitas guru yang dominan pada setiap putaran adalah mengamati dan membimbing melakukan percobaan. Hal ini menunjukkan bahwa guru mampu melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri yang diindikasikan dengan peranan guru sebagai motivator yang memberi rangsangan agar siswa aktif dan juga sebagai fasilitator yang menunjukkan jalan keluar jika ada hambatan dalam proses belajar mengajar. Aktivitas lain yang dominan  adalah memberikan ulasan materi dan mengarahkan siswa merumuskan hipotesis. Hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa dengan pembelajaran inkuiri dimana selama ini peran guru dalam kegiatan belajar mengajar cenderung lebih dominan dan siswa dianggap sebagai objek penerima informasi, bukan sebagai pencari informasi. Secara keseluruhan aktivitas guru yang utama dalam pembelajaran inkuiri pada putaran setiap putaran berturut-turut (meliputi aktivitas mengarahkan siswa merumuskan hipotesis, membimbing siswa merefleksi hasil percobaan dan membimbing siswa menjawab rumusan masalah sebesar 27,19%, 26,89%, 25,31% dan 22,15%. Dari persentase ini, dapat dinyatakan bahwa aktivitas guru di tiap putaran menerun dengan kategori lemah. Penurunan aktivitas guru yang utama dari putaran I, II, III dan IV merupakan indikasi bahwa kegiatan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri terlaksana lebih baik dari tiap-tiap putaran. Hal ini sudah sesuai dengan pendat Gulo (2002) dalam pembelajaran inkuiri, dimana peran guru sebagai motivator dan fasilitator mengurangi dominasi guru dalam pembelajaran.

Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa yang dominan pada setiap putaran adalah melakukan percobaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan inkuiri dapat berjalan, dimana siswa berusaha untuk menjawab rumusan masalah dan menemukan konsep dengan melakukan percobaan meskipun masih tetap ada bimbingan dari guru. Pada putaran I ini, aktivitas siswa menulis yang relevan dengan KBM juga masih dominan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak terbiasa aktif membaca buku siswa sebelum mengikuti proses belajar mengajar (PBM), sehingga hampir semua penjelasan guru dicatat oleh siswa. Aktivitas siswa merumuskan hipotesis bagi mereka merupakan suatu kondisi yang sulit dilakukan oleh siswa dan termasuk aktivitas baru sehingga membutuhkan waktu yang agak lama. Secara keseluruhan aktivitas siswa yang dominan sekaligus aktivitas siswa yang utama dalam pembelajaran inkuiri (meliputi menulis yang relevan dengan KBM, merumuskan hipotesis, melakukan percobaan dan mengkomunikasikan) sebesar 49,69%.
Pada putaran II aktivitas siswa yang dominan adalah melakukan percobaan. Kondisi ini sangat baik karena mengalami peningkatan dibanding putaran I. Peningkatan ini menunjukkan bahwa guru sudah dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran inkuiri begitu pula meningkat seterusnya pada putaran III, dan IV. Aktivitas siswa menulis yang relevan dengan KBM mengalami penurunan. Penurunan aktivitas siswa ini merupakan pengaruh dari penurunan aktivitas guru memberikan ulasan materi. Secara keseluruhan, aktivitas siswa yang dominan sekaligus aktivitas siswa yang utama pada putaran II, III dan IV berturut-turut sebesar 50,31%, 52,19% dan 53,44%. Secara umum, pembelajaran dengan pendekatan inkuiri meningkat pada setiap putaran
Peningkatan aktivitas siswa yang utama pada putaran I, II, III dan IV menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri pada tiap-tiap putaran mengalami peningkatan dan berjalan dengan baik. Kondisi seperti ini sesuai dengan pembelajaran inkuiri sehingga siswa lebih aktif, mempunyai waktu yang lebih banyak untuk melakukan penyelidikan secara sistematis, kritis, logis dan analis terhadap hipotesis yang mereka susun sehingga mengurangi dominasi guru dalam pembelajaran sebagaimana dikemukakan oleh Gulo (2002).

Penilaian Keterampilan Proses Sains Siswa
Penilaian keterampilan proses sains siswa meliputi ketrampilan mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, mengendalikan variabel, melakukan eksperimen, mengamati, menyusun kesimpulan dan mengkomunikasikan diperoleh dari lembar pengamatan keterampilan proses sains siswa.
Hasil penelitian menunjukkan, pada putaran I belum ada siswa yang memiliki kategori baik sekali. Secara umum pada putaran I keterampilan proses sains siswa masih tergolong cukup dengan 64% memiliki kategori cukup. 24% baik dan 12% kurang. Sedangkan pada putaran selanjutnya, persentase siswa pada kategori cukup mengalami penurunan menjadi 56% namun disusul dengan kenaikan kategori baik menjadi 32%. Kenaikan terjadi di setiap putaran hinggan pada putaran IV dimana kelas memiliki kategori baik dengan persentase 56% dan persentase sangat baik 32%. Sehingga kelas telah dikatakan berhasil dalam ketrampilan aspek ini.
 
Hasil Belajar Siswa
            Hasil belajar siswa pada penelitian ini adalah ketuntasan belajar siswa secara klasikal yang dinilai berdasar evaluasi kognitif, afektif dan psikomotorik yang dilaksanakan pada akhir pembelajarn di setiap putaran. Ketuntasan belajar siswa melalui pembelajaran inkuiri sudah menunjukkan peningkatan dari putaran I hingga putaran IV. 
Hasil ketuntasan belajar siswa secara klasikal tiap putaran terjadi peningkatan ketuntasan. Dimana pada putaran I, ketuntasan secara klasikal sebesar 57,05%, putaran II 62,50%, putaran III 72,50% dan putaran IV sebesar 85%. 
Pada putaran I dan II, dikatakan bahwa ketuntasan siswa secara klasikal belum tercapai dalam memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) SMK Negeri 2 Probolinggo, karena secara klasikal dapat dikatakan tuntas jika terdapat 65% siswa memperoleh nilai ≥75. Sedangkan pada putaran III dan IV, ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai karena terdapat 72,50% dan 85% siswa yang memperoleh nilai ≥75. 

Respons Siswa terhadap Penerapan Pembelajaran Inkuiri
Respons siswa kelas XI TITL.1 SMK Negeri 2 Probolinggo terhadap penerapan pembelajaran inkuiri dapat disimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri masih belum dinilai positif oleh siswa. Hal ini dianalisis dari jawaban angket respons siswa yang termasuk dalam kategori cukup. Hasil respons tersebut antara lain adanya ketidak tertarikan dan kebosanan siswa terhadap pembelajaran inkuiri ini. Siswa terkesan sulit untuk mengadaptasikan diri menjadi lebih aktif karena selama ini pembelajaran masih didominasi oleh guru dan dikarenakan pembelajaran inkuri baru bagi mereka.
Namun dalam penelitian ini ada hal-hal yang dipandang positif. Hal tersebut antara lain siswa kelas XI TITL.1 SMK Negeri 2 Probolinggo dapat mengenal pembelajaran baru berupa pembelajaran inkuiri. Peran guru adalah sebagai motivator, yaitu memberi rangsangan supaya siswa aktif dan mampu menciptakan situasi kelas yang hidup. Selain itu, siswa dapat mengenal aktivitas merumuskan masalah, mengendalikan variabel, dan menemukan konsep yang dipelajari secara mandiri. Penelitian yang dilakukan selama empat putaran ini, menunjukkan bahwa hasil tiap-tiap aspek penelitian meningkat pada setiap putaran. Kondisi ini membuktikan bahwa siswa telah memahami pembelajaran inkuiri dengan melatihkan keterampilan proses sains, sehingga pada materi selanjutnya dapat diterapkan pembelajaran dengan pendekatan ini. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN
Penerapan pembelajaran inkuiri, ternyata dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa baik pada aspek kognitif, psikomotor dan afektif. Hasil respons siswa pada pembelajaran ini juga cukup menarik dan tidak membosankan. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa dengan menerapkan pembelajaran inkuiri pada materi larutan elektrolit ativitas guru menurun, sedangkan aktivitas siswa meningkat, Keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan. 
Maka dari itu disarankan sebaiknya guru melanjutkan penerapan inkuiri pada materi selanjutnya yang relevan, Dan bagi guru yang akan menerapkan pembelajaran inkuiri sebaiknya mencoba untuk membuat dan memodifikasi sendiri perangkat pembelajaran yang sesuai dengan situasi sekolah, karakteristik siswa serta fasilitas belajar yang tersedia di sekolah.
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